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Abstrak — Lombok Tengah, khususnya Kecamatan Praya Barat Daya, menghadapi tantangan serius dalam
sektor pertanian pada lahan kering, rendahnya kesuburan tanah, serta keterbatasan air. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas petani dalam pengelolaan lahan kering melalui
penerapan teknologi pertanian presisi menggunakan Perangkat Uji Tanah Kering (PUTK). Kegiatan
dilaksanakan secara partisipatif bersama 25 petani dari Kelompok Tani Perdana Jaya di Desa Montong Ajan.
Rangkaian kegiatan meliputi identifikasi permasalahan lahan, penyuluhan, pelatihan penggunaan PUTK, serta
diskusi rekomendasi pemupukan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar lahan memiliki pH
masam, kadar C-organik rendah, serta kandungan fosfor dan kalium pada tingkat sedang. Evaluasi melalui
pretest dan posttest menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap konsep
kesuburan tanah dan penerapan teknologi PUTK. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani dalam menganalisis kondisi tanah serta menyusun strategi pemupukan
yang efisien dan berkelanjutan. Diperlukan kegiatan lanjutan berupa pelatihan intensif penggunaan bahan
organik dan pemantauan berkala terhadap kondisi tanah guna meningkatkan produktivitas pertanian di lahan
kering.

Kata kunci: lahan kering, teknologi pertanian presisi, PUTK, kesuburan tanah,

LATAR BELAKANG Peningkatan pembangunan pertanian di
Lombok merupakan salah satu daerah di wilayah Lombok Tengah khususnya di
Nusa Tenggara Barat yang memiliki banyak Kawasan lahan kering dapat dilakukan dengan
lahan pertanian, khususnya dewasa ini banyak kegiatan pengabdian masyarakat. Kegiatan ini
tantangan besar terkait dengan kualitas tanah, berperan  penting  dalam  memberikan
khususnya pada lahan kering. Degradasi tanah, pemahaman, pelatihan, serta teknologi yang
kekurangan unsur hara, dan rendahnya diharapkan dapat meningkatkan produktivitas
produktivitas pertanian menjadi isu utama yang pertanian dan kesejahteraan petani (Yudi Abdul
mempengaruhi  ketahanan  pangan  serta Syawari et al., 2024).
perekonomian masyarakat (Nugraha et al., Peningkatan pemahaman dalam
2023). Pertanian di daerah Lombok Tengah perbaikan kualitas dan kesuburan tanah lahan
khususnya di Kecamatan Praya Barat Daya kering melalui teknologi pertanian presisi dapat
yang didominasi dengan komoditas padi dan digunakan untuk menciptakan sistem pertanian
jagung memiliki beberapa permasalahan seperti yang berkelanjutan (Muhie, 2022). Teknologi
keterbatasan air, rendahnya kandungan bahan pertanian  presisi merupakan pendekatan
organik tanah. Hal ini berdampak buruk pada teknologi pertanian yang memanfaatkan data
kondisi kesuburan tanah yang mengakibatkan untuk mengoptimalkan penggunaan input
rendahnya tingkat produktivitas lahan di pertanian seperti air, pupuk, dan pestisida lebih
wilayah tersebut. efisien (Huang et al., 2023).
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Upaya untuk meningkatkan kapasitas
petani, dilakukan melalui berbagai bentuk
kegiatan, seperti penyuluhan, pelatihan,
demonstrasi teknologi, serta pendampingan.
Sehingga petani akan memperoleh pemahaman
yang lebih baik mengenai teknologi pertanian
presisi dan penerapannya dapat meningkatkan
produktivitas tanah serta hasil pertanian.
Teknologi pertanian presisi dapat dilakukan
dengan menggunakan alat uji tanah yang
praktis untuk mengetahui kondisi tanah secara
mudah seperti kandungan hara dan pH tanah.
Salah satu teknologi yang dapat diterapkan
adalah penggunaan Perangkat Uji Tanah Kering
(PUTK), yang memungkinkan petani untuk
melakukan pemantauan dan pengujian tanah
secara lebih efisien dan efektif. PUTK
merupakan perangkat uji tanah kering yang
dibuat oleh Balai Penelitian Tanah untuk
menentukan status hara tanah secara cepat di
lapangan (Arifin, 2021). Perangkat Uji Tanah
Kering (PUTK) yang dikenalkan pada petani
dapat dapat digunakan untuk memperoleh
informasi  tentang kondisi tanah seperti
kandungan unsur hara P, K, C-organik serta pH
yang semuanya penting untuk menentukan
kebutuhan pupuk yang tepat (Siswanto, 2019).

Salah satu masalah utama yang dihadapi
pada lahan kering adalah rendahnya kandungan
bahan organik, vyang Dberfungsi untuk
meningkatkan struktur tanah, meningkatkan
daya serap air, dan menyediakan unsur hara
bagi tanaman (Ranesa et al., 2024). Oleh karena
itu penting untuk melakukan pemantauan
kondisi tanah secara rutin menggunakan
teknologi yang efisien, seperti PUTK, yang
bermanfaat untuk mengetahui kondisi tanah
dan kebutuhan spesifik dari tanah tersebut.

METODE PELAKSANAAN
Pengabdian pada
dilaksanakan di  Desa

masyarakat
Montong Ajan,
Kecamatan Praya Barat, Lombok Tengah.
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Dimana metode yang digunakan adalah
menggunakan pendekatan partisipatif yang
melibatkan kelompok tani mulai dari proses
perencanaan, pelaksanaa, hingga monitoring
dan evaluasi kegiatan. Tahapan pengabdian ini
dilakukan dengan (1) Penyuluhan tentang
PUTK  kepada petani; (2) Praktek
menggunakan PUTK. Kerjasama yang sinergi
antara petani sebagai pelaku serta tim
pengabdi sebagai fasilitator sangat penting
untuk mencapai target dan luaran kegiatan.
Terakhir, dilakukan evaluasi kegiatan dengan
melakukan posttest dan diskusi tentang hasil

pengukuran tanah menggunakan PUTK

hingga rekomendasi yang perlu dilakukan
terhadap kondisi lahan peserta.

I'im Pengabdi

Rencana pelaksanaan
kegiatan

Prakiek penggunaan
PUTK

Evaluasi hasil pengabdian

Pengkaya imu dan

pengalaman petani

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian

Kegiatan  pengabdian  dilaksanakan
melalui  beberapa langkah mulai dari
perencanaan, pelaksanaan penyuluhan dan
praktek penggunaan PUTK dan terakhir
evaluasi hasi pengabdian. Evaluasi pengabdian
dilaksanakan melalui Kkuesioner pretest dan
posttest yang terdiri dari 9 soal pilihan ganda
dan 2 soal skala likert. Indikator yang digunakan
berupa pengetahuan dasar tenatng unsur hara
dan tanah, pemahaman tentang PUTK,
keterampilan praktis, kemampuan
menindaklanjuti hasil, serta kesadaran petani
untuk menerapkan pengujian tanah.
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Gambar 2. Perangkat Uji Tanah Kering (PUTK)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan pada tanggal 19 Juni 2025 di
Desa Montong Ajan, Kecamatan Praya Barat
Daya, Kabupaten Lombok Tengah, bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas petani dalam
mengelola lahan kering melalui pendekatan
teknologi pertanian presisi. Sebanyak 25 orang
petani dari Kelompok Tani Perdana Jaya serta
beberapa penyuluh pertanian lapangan (PPL)
turut berpartisipasi dalam kegiatan ini.

Kegiatan  diawali  dengan  diskusi
kelompok yang melibatkan petani dan tim
pengabdian dari Fakultas Pertanian, Universitas
Mataram untuk mengidentifikasi permasalahan
utama di lapangan. Hasil diskusi menunjukkan
bahwa permasalahan utama yang dihadapi
petani di desa tersebut adalah rendahnya
kesuburan tanah, keterbatasan air, serta kondisi
lahan yang miring. Menurut informasi yang
diperoleh dari hasil diskusi dengan kelompok
tani mayoritas lahan yang berada di wilayah
Montong Ajan tergolong lahan tadah hujan.
Sehingga, sistem perairan untuk kegiatan
pertanian di desa tersebut hanya mengandalkan
air dari  hujan. Hal ini mengakibatkan
optimalisasi lahan hanya dapat dilakukan pada
saat musim hujan saja. Petani masih banyak
mengeluhkan kondisi lahan pertanian yang
memberikan hasil rendah. Meskipun sudah
terdapat upaya dari Penyuluh Pertanian
Lapangan (PPL) dalam mengenalkan metode
pembuatan pupuk kompos dan penentuan jarak
tanam supaya hasil pertanian di wilayah tersebut

33

dapat lebih optimal hasilnya. Akan tetapi, ada
beberapa petani yang masih  enggan
mengaplikasikan teknologi tersebut karena
dianggap merepotkan dan memakan waktu. Hal
ini mengindikasikan bahwa tingkat kesadaran
petani terhadap kondisi tanah di lahan mereka
masih belum maksimal.

Gambar 3. Partisipasi peserta dalam diskusi
mengenai permasalahan lahan kering

Setelah mengetahui permasalahana yang
dihadapi oleh kelompok tani di Desa Montong
Ajan selanjutnya dilanjutkan sosialisasi dan
pengenalan salah satu teknologi pertanian
presisi yaitu PUTK. Dalam sesi ini, petani
petani diberikan soal pretest terlebih dahulu
untuk mengukur tingkat kepemahaman awal.
Setelah itu, tim pengabdian memberikan materi
tentang  pentingnya  tanah,  pentingnya
mengetahui kondisi tanah sebelum dilakukan
pemupukan, serta pengenalan parameter
penting seperti pH tanah, kandungan C-
Organik, fosfor (P), dan kalium (K). Pada sesi
ini antusiasme peserta cukup tinggi, terbukti
dari banyaknya pertanyaan yang diajukan
seputar teknik pemupukan yang efektif dan
kondisi lahan mereka.

T

o . AN
Gambar 4. Partisipasi peserta pada saat
pengenalan alat PUTK
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Setelah sesi teori, petani dilibatkan dalam
pelatihan langsung penggunaan perangkat uji
tanah kering (PUTK) pada sampel tanah yang
mereka bawa dari lahan masing-masing. Peserta
dilatih mulai dari penyiapan sampel tanah yang
diambil dari lahan yang mana sampel tanah
diberikan label berupa nama pemilik, jenis
penggunaan lahan, serta pemupukan yang
dilakukan. Kemudian, peserta dilatih dalam
penggunaan reagen atau bahan-bahan kimia
yang ada pada alat PUTK yang terdiri dari
reagen untuk analisis C organik, pH, P dan K.
Terakhir, peserta diberikan cara untuk membaca
hasil analisis tanah berdasarkan perubahan
warna larutan pada masing-masing parameter
yang dibandingkan dengan bagan warna kadar
unsur hara yang sudah ada di dalam perangkat
uji tersebut. Hasil pelatihan menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta mampu mengikuti
prosedur dengan baik dan menunjukkan
keterampilan dasar dalam analisis tanah. Hal ini
dibuktikan dengan keseriusan peserta dalam
melakukan analisis menggunakan PUTK yang

didampingi oleh tim dan PPL.
LA

Gambar 5. Keterlibatan peserta dalam penggunaan alat
PUTK

Pada pelatihan penggunaan PUTK
memberikan hasil yang berbeda-beda dari
masing-masing tanah yang dibawa oleh peserta.
Hasil uji menunjukkan bahwa rata-rata pH
tanah  memiliki harkat masam, rata-rata
kandungan P dan K berada pada harkat sedang
serta rata-rata kadar C-organik tanah memiliki
harkat rendah. Kondisi sifat kimia tanah di
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lahan pertanian yang ada di Desa Montong
Ajan yang merupakan lahan tadah hujan
dipengaruhi oleh pengelolaan lahan serta
pemberian jenis pupuk. Temuan ini sesuai
dengan kondisi pertanian di daerah lahan
kering, di mana pengelolaan tanah masih
didominasi oleh penggunaan pupuk anorganik
dan minim penambahan bahan organik
(Rachman, 2020).

Berdasarkan hasil uji tanah, peserta
diberikan hasil rekomendasi pemupukan yang
lebih efisien dengan memberikan catatan dosis
pemupukan pada lembar pengamatan analisis
tanah dengan PUTK. Selain itu, dilakukan
diskusi lanjutan oleh tim dan peserta terkait
bagaimana pengelolaan lahan yang tepat pada
kondisi lahan yang ada di wilayah tersebut,
seperti tentang pengurangan penggunaan pupuk
kimia dan penambahan bahan organik atau
pupuk organik untuk memperbaiki kondisi
tanah. Pada sesi diskusi lanjutan ini mendorong
petani untuk lebih memahami pentingnya
manajemen tanah yang berkelanjutan, terutama
dalam konteks lahan kering.

m Total pretest  m Total posttest

Nilai Pretest dan Postest

ael Al

Gambar 6. Grafik nilai Pretest dan Postest
kepemahaman petani

Setelah dilakukan diskusi lanjutan maka
untuk mengevaluasi kegiatan pelatihan, posttest
dengan menggunakan soal yang sama seperti
pada saat pretest, yaitu terdiri dari 9 soal pilihan
ganda dan 2 soal skala Likert. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman petani terhadap materi
pelatinan. Nilai pretest peserta berada pada
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rentang 5-10, sedangkan nilai

meningkat ke rentang 15-19.

posttest

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan di Desa Montong Ajan,
Lombok Tengah, berhasil meningkatkan
kapasitas petani dalam mengelola lahan kering
melalui pendekatan teknologi pertanian presisi
dengan Perangkat Uji Tanah Kering (PUTK).
Pengenalan dan pelatihan penggunaan PUTK
menjadi salah satu solusi praktis yang efektif.
Petani  menunjukkan  antusiasme  dan
keterlibatan tinggi selama proses pelatihan,
serta mampu memahami dan mempraktikkan
teknik analisis tanah secara mandiri. Hasil uji
tanah mengonfirmasi bahwa rata-rata lahan
peserta memiliki pH masam, kadar C-organik
rendah, dan kandungan hara makro (P dan K)
sedang. Evaluasi kegiatan melalui pretest dan
posttest menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pemahaman petani, dengan selisih skor
yang mencerminkan keberhasilan transfer
pengetahuan dan keterampilan yang diberikan
selama kegiatan berlangsung.

Diperlukan kegiatan lebih lanjut untuk
melaksankan analisis tanah secara rutin serta
adanya pelatihan penggunaan bahan organik
yang dapat diterapkan dilapangan.
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